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ABSTRAK 

Freycinetia sessiliflora Rizki merupakan tanaman yang memiliki metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid-steroid, saponin, fenol dan tannin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya daya hambat dan 

konsentrasi salep ekstrak kental etanol daun pandan hutan yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Stapylococcus epidermidis. Pengujian daya hambat dilakukan 

dengan metode difusi cakram disk dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 

konsentrasi 5 % dan 10 % yang dibuat 9 formula salep dengan berbagai variasi 3 

basis yaitu basis hidrokarbon, basis serap dan basis larut air. Hasil pengukuran daya 

hambat formula salep ekstrak etanol daun pandan hutan yang baik atau memiliki 

nilai terbesar hingga terkecil daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan rata-rata diameter daya hambat pada F6 sebesar 

1,36 mm, F1 sebesar 0,92 mm, F3 sebesar 0,89 mm, F5 sebesar 0,82 mm, F4 sebesar 

0,745 mm, F2 sebesar 0,74 mm, F7 sebesar 0,42 mm, F8 sebesar 0,37 mm dan F9 

sebesar 0,30 mm.  

 

Kata kunci: Salep, (Freycinetia Sessiliflora Rizki.), Uji daya hambat, 

Staphylococcus  epidermidis, cakram disk. 

 

ABSTRACT 

Freycinetia sessiliflora Rizki is a plant that has secondary metabolites, 

namely alkaloids, flavonoids, terpenoids-steroids, saponins, phenols and tannins. 

This study aims to determine whether there is inhibitory and concentrated ointment 

extract of thick pandanus leaf of the forest that can inhibit the growth of 

Stapylococcus epidermidis bacteria. Inhibition testing was carried out by disk 

diffusion method with different concentrations of 5% and 10% concentrations made 

9 ointment formulas with a variety of 3 bases namely hydrocarbon base, absorbency 

base and water soluble base. The results of inhibitory measurements of ethanol 

extract ointment leaves of pandanus leaves are good or have the greatest value to 

the smallest inhibitory effect on the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria 

with an average diameter of inhibition at F6 of 4.11 mm, F1 of 2.78 mm, F3 of 2.68 

mm, F5 of 2.47 mm, F4 of 2.25 mm, F2 of 2.23 mm, F7 of 1.29, F8 of 1.13 and F9 

of 0.86 mm.  
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PENDAHULUAN 

Kalimantan Barat merupakan 

daerah yang memiliki banyak 

tanaman berpotensi sebagai obat yang 

masih banyak belum dikembangkan 

oleh masyarakat setempat, khususnya 

di Singkawang terdapat Pandan 

Hutan yang berada di Gunung Passi, 

jenis pandan ini dinamai Freycinetia 

sessiliflora Rizki yang ternyata dapat 

berkhasiat sebagai obat. (Rizki, dkk., 

2015). 

Tanaman obat yang digunakan 

salah satunya ialah Pandan. Dimana 

Pandan merupakan tanaman yang 

sering dimanfaatkan daunnya. Pandan 

termasuk ke dalam family 

Pandanaceae. Daun pandan 

Freycinetia sessiliflora Rizki 

mengandung senyawa metabolit 

alkaloid, flavonoid, terpenoid-steroid, 

saponin, fenol dan tannin. (Rizki dkk, 

2019).  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan hasil penelitian 

ilmiah  yang sebelumnya telah 

dilakukan mengenai Uji Aktivitas 

ekstrak pandan hutan terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans Eschericia coli, dan 

Staphylococcus aureus secara in vitro 

dan selanjutnya akan dilakukan 

pengujian daya hambat antimikroba 

salep ekstrak daun Pandan 

Freycinetia sessiliflora Rizki 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis.  

Staphylococcus epidermidis 

merupakan bakteri yang sering 

ditemukan sebagai flora normal pada 

kulit dan selaput lendir manusia. 

Infeksi Bakteri ini yang 

mengakibatkan infeksi kulit, luka, 

bisul, dan infeksi peradangan jerawat 

disertai rasa sakit terjadi pada proses 

pembentukan abses sehingga perlu 

adanya suatu tindakan untuk 

mengeluarkan cairan tersebut dan 

membatasi pertumbuhan serta 

penyebaran bakteri (Radji, 2011). 

 

METODE DAN BAHAN  

Alat-alat yang akan digunakan 

dalam penelitian ini antara lain 

:autoclave (American 75 x), batang 

pengaduk, baskom, cawan petri, 

enkas, Erlenmeyer (pyrex), beaker 

gelas (pyrex),,gelas ukur (pyrex), 
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inkubator (memmert), lampu spritus, 

jangka sorong (insize), kertas saring, 

kertas sampul, mikro pipet (dragon 

med), neraca analitik (HWH), oven 

(memret incubator IN30), ose, tabung 

reaksi (pyrex), dan vacum rotary 

evaporator (scilogex). 

Bahan-bahan yang digunakan 

pada penelitian ini antara lain : 

alkohol dan aqudest pro injeksi, 

kultur murni bakteri Staphylococcus 

epidermidis, etanol 96 %, larutan 

NaCl fisiologis, Media NA (Nutrient 

Agar), Salep Pandan hutan 

Freycinetia sessiliflora Rizki.  

Sampel Pandan hutan 

Freycinetia sessiliflora Rizki  yang 

telah dihaluskan dimasukan kedalam 

toples kaca. Kemudian dituangi 

pelarut etanol 96% 1 : 3, lalu ditutup 

dan dibiarkan selama 3x24 jam, 

sambil sering diaduk - aduk. Ekstrak 

cair etanol dipekatkan dengan 

mengunakan rotary evaporator pada 

suhu 40ᵒC. Ekstrak etanol Pandan 

hutan F. sessiliflora Rizki akan dibuat 

dengan masing-masing konsentrasi 

5%, 10%, dibuat dengan cara 

menimbang ekstrak daun pandan 

hutan F. sessiliflora sebanyak 0,5 g 

dan 1 g kemudian masing-masing 

ekstrak diformulasikan dalam sediaan 

salep. 

Pembuatan sediaan salep 

ekstrak pandan dibuat formulasi 

sebanyak 15 gram pada masing 

masing konsentrasi 5 % dan 10 % dan 

tanpa ekstrak berdasarkan formula 

diatas. Basis yang telah ditimbang 

disterilkan dalam oven pada suhu 

150oC selama 1 jam, (Prayitno, 2016). 

Masing-masing bahan ditimbang 

sesuai dengan perhitungan diatas. 

Pembuatan Salep basis 

Hidrokarbon dengan cara Cera alba 

dan vaselin putih ditimbang, 

dimasukkan ke cawan porselen 

kemudian dilebur dalam penangas air. 

Basis yang telah meleleh diaduk 

hingga homogen dalam mortir. 

Kemudian ditambah propil paraben 

diaduk hingga homogen dalam mortir 

dan ekstrak ditambahkan demi 

sedikit, lalu diaduk hingga homogen. 

Pembuatan Salep Basis Serap 

ialah Cera alba dan vaselin putih 

ditimbang, dimasukkan ke cawan 

porselen kemudian dilebur dalam 

penangas air. Basis yang telah 

meleleh diaduk hingga homogen 

dalam mortir, ditambahkan adeps 

lanae hingga bahan tercampur 



Jurnal Ilmiah Ibnu Sina, 5(2), Oktober 2020, 376-386 
p-ISSN: 2502-647X; e-ISSN: 2503-1902  

Amraini Amelia & Nining Sugihartini | 379  

homogen, kemudian ditambah propil 

paraben dan ekstrak ditambahkan 

sedikit demi sedikit, lalu diaduk 

hingga homogen. 

  

Formula salep ekstrak etanol daun pandan hutan 

 

Tabel 1. Formula salep 

Bahan (g)  
Formula salep 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 

Ekstrak 

pandan 
0,75 0,75 0,75 1,5 1,5 1,5 - - - 

Cera alba 0,3 0,45 - 0,3 0,45 - 0,3 0,45 - 

Propilparab

en 
0,01 0,01 - 0,01 0,01 - 0,01 0,01 - 

 
Metil 

paraben  
- - 0,01 - - 0,01 - - 0,01  

Adeps 

lanae  
- 0,45 - - 0,45 - - 0,45 -  

PEG 400 - - 
11,39

2 
- - 

10,79

2 
- - 

11,99

2 
 

PEG 4000 - - 2,848 - - 2,698 - - 2,998  

Vaselin 

putih 

13,9

4 

13,3

4 
- 

13,1

9 

12,5

9 
- 

14,6

9 

14,0

9 
-  

Total bahan 15 15 15 15 15 15 15 15 15  

  

Pembuatan salep basis larut air 

ialah timbang bahan sesuai 

perhitungan kemudian PEG 4000 

dilelehkan diatas penangas air. setelah 

cair, PEG 4000 dituang dalam mortir 

hangat dan ditambahkan PEG 400 

sedikit demi sedikit kemudian 

tambahkan metil paraben yang telah 

dilarutkan dengan etanol 96 % lalu 

diaduk hingga homogen lalu 

dicampurkan ekstrak pandan kedalam 

campuran basis. (Dewi, 2013). 

Pengujian Antibakteri  

Pengujian Antibakteri salep 

ekstrak daun pandan hutan 

F.sessiliflora Rizki dilakukan dengan 

cara dimasukkan 1 ml suspensi 

bakteri S. epidermidis kedalam cawan 

petri steril, kemudian dituang media 

Nutrient Agar (NA) pengujian 

aktivitas antibakteri dengan metode 

difusi disk (Kirby Bauer) 

menggunakan kertas cakram 

Diletakkan kertas cakram yang telah 

direndam dengan berbagai larutan uji 

formula salep ekstrak daun pandan 
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hutan F.sessiliflora Rizki selama 1 

menit  di atas permukaan media agar 

padat yang telah diinokulasi bakteri 

dan dibiarkan 15 menit, kemudian 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 

37°C selama 48 jam. Setelah itu, 

diukur diameter daerah hambat di 

sekitar kertas cakram dengan 

menggunakan jangka sorong.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Salep Ekstrak Daun 

Pandan Hutan 

Pada Penelitian ini dibuat 

sediaan salep ekstrak kental daun 

pandan hutan dengan konsentrasi 5 

%,10 % dan tanpa ekstrak. Sediaan 

salep dibuat 9 formula dengan variasi 

3 basis yakni basis hidrokarbon, basis 

serap dan basis larut air. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan konsentrasi ekstrak dan 

basis salep yang berbeda terhadap 

aktivitas antibakteri Staphylococcus 

epidermidis.  

Daun pandan hutan sebelumnya 

dimaserasi sebanyak  224,81 gram 

selama 3x24 jam menggunakan 

pelarut etanol 96 % hingga diperoleh 

ekstrak kental sebanyak sebanyak 

75,23 gram dengan rendemen ekstrak 

sebanyak 33,46 %. semakin tinggi 

rendemen ekstrak maka semakin 

tinggi kandungan zat yang tertarik ada 

pada suatu bahan baku  

( Budiyanto, 2015 ).  

Pada penelitian ini bahan – 

bahan yang digunakan pada 

pembuatan sediaan salep ialah ekstrak 

etanol daun pandan hutan sebagai zat 

aktif yang berkhasiat sebagai 

antibakteri, Cera alba sebagai agen 

penstabil, propil paraben sebagai 

pengawet dan antimikroba dalam 

sediaan salep, vaselin putih sebagai 

basis salep yang berkhasiat sebagai 

emolien, adeps lanae sebagai basis 

salep serap, Polyethylene Glycol 

(PEG) sebagai basis salep larut air, 

dan metil paraben sebagai pengawet 

sediaan untuk mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme. 

Pembuatan sediaan salep 

ekstrak pandan dibuat formulasi 

sebanyak 15 gram pada masing - 

masing konsentrasi 5 % dan 10 % dan 

tanpa ekstrak berdasarkan formula 

diatas. Basis salep ditimbang dalam 

cawan porselin menggunakan neraca 

analitik. basis yang telah ditimbang 

disterilkan dalam oven pada suhu 

150oC selama 1 jam, kemudian 
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disaring dengan kasa steril didalam 

mortir yang telah disterilkan 

(Prayitno, 2016).  

 Pembuatan Salep basis 

Hidrokarbon dengan cara Cera alba 

dan vaselin putih ditimbang, 

dimasukkan ke cawan porselen 

kemudian dilebur dalam penangas air. 

Basis yang telah meleleh diaduk 

hingga homogen dalam mortir. 

Kemudian ditambah propil paraben 

diaduk hingga homogen dalam mortir 

dan ekstrak ditambahkan demi 

sedikit, lalu diaduk hingga homogen. 

Pengujian Daya Hambat 

Pengujian daya hambat 

antimikroba salep ekstrak etanol daun 

pandan hutan yang telah dilakukan 

menunjukkan terjadinya daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang ditandai adanya 

zona bening disekitar kertas cakram.  

Hasil pengamatan daya hambat 

salep ekstrak etanol daun pandan 

hutan setelah diinkubasi selama 48 

jam menunjukkan adanya pengaruh 

faktor konsentrasi ekstrak, basis salep 

dan komponen formula salep 

terhadap diameter zona bening yang 

terbentuk. 

Pada salep F6 memiliki 

kosentrasi daun pandan yang besar 

yakni 10 % sehingga lebih banyak 

ekstrak daun pandan yang terkandung 

dalam salep tersebut. 

Pada formulasi salep F7, F8 dan 

F9 menunjukkan hasil nilai daya 

hambat yang lemah atau kecil 

dikarenakan ketiga formula salep 

tersebut tanpa ekstrak pandan tetapi 

ada daya hambat yang disebabkan 

adanya metil paraben dan propil 

paraben dimana, metil paraben dan 

propil paraben berfungsi sebagai 

pengawet dan antimikroba (Rowe, 

2009) Metil paraben dan propil 

paraben dapat mengganggu 

pertumbuhan mikroba, menghambat 

sintesis dinding sel, oksidasi 

komponen seluler, koagulasi 

komponen sitoplasma yang tidak 

dapat balik/irreversible, dan 

hidrolisis. (Astuti, 2016). 

Salep Hidrokarbon memiliki 

daya hambat yang lebih kecil 

dibandingkan dengan basis lain 

karena merupakan basis berlemak 

dimana mempunyai sifat lemak 

ataubebas air, dan media pengujinya 

pun menggunakan nutrient agar yang 

cenderung mengandung banyak air 
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sehingga salep yang mengandung zat 

aktif sukar untuk berdifusi atau 

melepaskan suatu zat aktif sehingga 

pelepasan zat aktifnya pun kurang 

maksimal. Basis absorpsi merupakan 

basis berlemak yang memilki sifat 

menyerupai basis hidrokarbon (Zulfa, 

dkk., 2017). 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Daya Hambat  Salep Ekstrak Etanol Daun                

Pandan (Freycinetia sessiliflora  Rizki) 

Formula Replikasi I Replikasi II Rata-rata (mm) 

F1 0,87 0,98 0,92 

F2 0,62 0,86 0,74 

F3 0,84 0,94 0,89 

F4 0,69 0,80 0,74 

F5 0,65 0,99 0,82 

F6 1,34 1,39 1,36 

F7 0,31 0,54 0,42 

F8 0,32 0,42 0,37 

F9 0,25 0,35 0,30 

 

 
Gambar 1. Grafik Daya hambat 
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Gambar 2. Zona bening yang    terbentuk Pada Formula 6 terhadap Bakteri 

Staphylococcus epidermidis 

 

Faktor yang mempengaruhi 

adanya daya hambat pada salep 

ekstrak etanol daun pandan terhadap 

staphylococcus epidermidis selain 

basis salep ialah kerapatan bakteri, 

jika kerapatan bakteri terlalu rapat 

maka zona hambat yang terbentuk 

kecil (Mulangsri, 2019).Metabolit 

sekunder juga dapat mempengaruhi 

daya hambat bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang terdapat didalam 

daun pandan yaitu senyawa fenol 

memiliki mekanisme kerja dalam 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

menghambat sintesa dinding sel 

bakteri, membentuk ikatan kompleks 

dengan protein sehingga terjadi 

kebocoran dinding sel, menghambat 

sintesis protein bakteri dan diduga 

menginterfensi fungsi DNA sel 

bakteri. (Nahak, 2013 dalam 

Maftuhah, 2015). Mekanisme kerja 

tanin ialah dapat menghambat 

pembentukan sel bakteri dan merusak 

dinding sel bakteri. Mekanisme kerja 

saponin yaitu mengganggu 

permeabilitas membran sel bakteri 

yang mengakibatkan kerusakan 

membran sel. Mekanisme kerja 

flavonoid ialah dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan cara 

menghambat sintesis protein sel 

bakteri sehingga merusak membran 

sel. Mekanisme kerja alkaloid yaitu 

menghambat pembentukan sel bakteri 

sehingga sel mengalami kerusakan 

dan menyebabkan kematian bakteri 

(Zukhri, 2018). 
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KESIMPULAN 

Adapun pada penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Semua formula salep ekstrak 

daun pandan hutan memiliki 

daya hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus 

epidermidis 

2. Formula salep yang memiliki 

nilai daya hambat paling tinggi 

terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis ialah 

Formula 6 (F6) yang 

menggunakan basis salep larut 

air. 
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